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Penduduk di Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal Propinsi Jawa Tengah mempunyai kebiasaan minum teh
dengan karakteristik yang khas yaitu teh tanpa gula yang pekat maupun teh dengan gula dengan konsentrasi
gulayang cukup tinggi,dengan frekuensi minum sering. Sedangkan diketahui kandungan fluor dalam teh
dapat mencegah karies, dan gula pasir yang termasuk golongan sukrosa merupakan karbohidrat yang paling
kariogenik.

Dihubungkan dengan kebiasaan minum teh tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor
apa sgja yang berhubungan dengan deragjat keparahan karies di Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal propinsi
Jawa Tengah tahun 1998.

Penelitian ini rnenggunakan rancangan cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini 140 orang.
Subjek penelitian adalah penduduk Kecamatan Slawi yang berusia 18-44 tahun. Dilakukan wawancara
untuk mendapatkan data karakteristik minum teh, pengambilan dan pemeriksaan sampel teh, air dan gula
pada setiap subjek penelitian untuk mengetahui konsentrasi fluor dan gula dalam minuman teh, pemeriksaan
intra oral untuk mengetahui skor DMFT dan skor Oak, dan pemeriksaan saliva untuk mengetahui efek
buffer salivadan aliran saliva. Analisis statistik yang digunakan adalah regresi linier ganda dengan program
STATA /windows ver 4.

Dari hasil penelitian diketahui prevalensi pada kelompok subjek penelitian yang mempunyai kebiasaan
minurn teh tanpa gula 76,92% dengan dergjat keparahan karies 2,85 ; dan pada subjek penelitian yang
mempunyai kebiasaan minum teh dengan gula prevalens karies 98,15% dengan derajat keparahan karies
6,15. Konsentrasi fluor rata-rata dalam minuman pada seluruh responden 0,11 me, dan konsentrasi gularata-
rata 5,26%. Dari model regresi linier ganda disimpulkan bahwa 68,94% variasi dergjat keparahan karies
(skor DMF-T) dapat diterangkan oleh faktor-faktor di dalam model.

...... Correlated Factors to Dental Caries Severity Level in Residences of Slawi Subdistrict, Tegal District
Central Java Provence in 1998Residences of Slawi Subdistrict, Tegal District Central Java Provence have a
frequent tea drinking habit with spesific characters of tea solution, which are high concentrate of tea without
sugar or with alot of sugar. It is acknowledge that fluor content in tea solution can prevent dental karies, on
the contrary sugar, a sucrose type of carbohydrate, in the tea solution is the most cariogenic one.

The objective of the study, regarding the tea drinking habit, is to obtain the information about factors
correlated to dental caries severity in residence of Slawi Subdistrict, Tegal District Central Java Province.

The study type is cross sectional with a sample size of 140. The subject of the study is the residences of
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Slawi Subdistrict with age ranging from 18 to 44 years old. Interview is conducted to obtain the information
of tea drinking characteristics. Samples of tea, water and sugar from each subject is examined in alaboratory
to obtain the information about fluor and sugar contentsin tea solution. Saliva examination is aso conducted
to know its buffer effect and flow rate. antra oral clinical examination is conducted to obtain DMF-T dan
Plague scores, Statistic analysis with multiple linear regression methods using STATA 4, a computerized
statistic analysis program is applied.

The result of the study shows that caries prevalence in subjects with tea drinking habit of without sugar
content in the tea solution is 76.92%. The subjects have a2.85 DMF-T sore. Mean while caries prevalence
of subjects with tea drinking habit of with sugar content in the tea solution is 98.15%. The subjects have a
6.15 DMF-T score, Mean of fluor concentrate in all subject's drinking water is 0.11 mg /I, and 5.26% for
sugar content. 68.94% of DMF-T score variation concluded in the multiple linear regression model, is
showed by the factorsin the model.



